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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar 
peserta didik pada pembelajaran IPA kelas IV SD Kartika V - 8 Pontianak kota. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Sedangkan bentuk penelitian pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. 
Sampel penelitian ini adalah 35 orang. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
peningkatan aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran IPA dengan 
menggunakan metode eksperimen sebesar 20,95%, aktivitas mental sebesar 
18,10% dan aktivitas emosional sebesar 19,68%. Hal ini menunjukkan bahwa 
metode eksperimen dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas IV Sekolah Dasar Kartika V 
- 8 Pontianak Kota.        
 
Kata kunci : Aktivitas belajar, metode  Eksperimen 
Abstract: This research aims to enhancement of learning activities of learners in 
learning science in grade IV SD Kartika V – 8 Pontianak Kota. The research 
method that used in this research is a descriptive method. Whereas the form of 
research in this research is a action research. The study sample is 35 students. The 
research of data analysis  showed that the enhancement of physical activity of 
learners in learning science with experimental method by 20,95%, mental activity 
by 18,10% and emotional activity by 19,68%. This suggests that experimental 
method can enhancement of learning activities of learners in learning science in 
grade IV SD Kartika V – 8 Pontianak Kota. 
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ugas utama seorang guru dalam fungsinya sebagai fasilitator dalam proses 
pembelajaran adalah bagaimana cara mengaktifkan peserta didik dalam setiap 
proses pembelajaran. Guru harus memiliki kemampuan dan pengetahuan yang 
cukup untuk merancang pembelajaran  agar peserta didik mau melibatkan diri 
secara utuh dalam kegiatan pembelajaran. Di samping itu guru harus mempunyai 
kemampuan dan kemauan untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 
bagi peserta didik. Dengan pembelajaran yang menyenangkan diharapkan 
pembelajaran jadi bermakna bagi peserta didik.   
T 
 
 
Sangat disayangkan dalam kenyataannya selama ini di Sekolah Dasar 
Kartika V - 8 Pontianak Kota khususnya untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA), peneliti belum melaksanakan pembelajaran yang dapat memacu 
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran masih 
didominasi oleh guru. Guru yang lebih banyak aktif dalam penyampaian materi 
pembelajaran. Sedangkan peserta didik hanya menerima apa yang disampaikan 
oleh  guru. Dalam proses pembelajaran guru menjadi  pusat pembelajaran. 
Sehingga dalam konteks ini peserta didik menjadi objek bukan subjek dalam 
proses pembelajaran, akibatnya nilai rata-rata peserta didik jadi sangat kurang/ 
dibawah rata-rata. 
Keadaan  seperti ini berdampak pada rendahnya aktivitas peserta didik 
khususnya peserta didik Kelas IV Sekolah Dasar Kartika V - 8 Pontianak Kota 
dalam  proses pembelajaran. 
Dalam usaha mengatasi kesenjangan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran sebagaimana telah diuraikan tersebut, maka dalam penelitian ini 
akan digunakan metode eksperiment dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) peserta didik Kelas IV Sekolah Dasar Kartika V - 8 Pontianak Kota, dengan 
harapan dengan menggunakan metode Eksperiment ini dapat dijadikan salah satu 
alternatif untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 
terutama pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Kelas IV Sekolah Dasar 
Kartika V-8 Pontianak Kota. Disamping itu metode eksperimen dianggap metode 
yang sangat sesuai dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
Yang di maksud dengan metode eksperimen menurut Darwyn Syah (2007: 
150) adalah “cara mengajar dengan cara siswa diajak untuk melakukan 
serangkaian percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang 
dipelajari secara teori”.  
Metode ini memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengalami, 
melakukan sendiri, mengamati suatu obyek, membuktikan dan menarik 
kesimpulan sendiri dan mencari kebenaran. 
Adapun langkah-langkah Penggunaan Metode Eksperimen dalam Darwyn 
Syah (2007: 150) mengemukakan bahwa sebagai berikut. Tahap persiapan/ 
perencanaan yang meliputi kegiatan-kegiatan (a) Menetapkan tujuan eksperimen 
. (b) Memberikan petunjuk dan menetapkan langkah-langkah pokok ekspe-rimen. 
 (c) Mempersiapkan alat-alat yang diperlukan untuk melakukan eksperimen. 
Tahap pelaksanaan eksperimen meliputi kegiatan-kegiatan (a) 
Mengikutsertakan seluruh siswa dalam kegiatan pengamatan maupun percobaan. 
(b) Tumbuh kembanganya sikap kritis melalui kegiatan tanya jawab dan diskusi 
tentang masalah yang diujicobakan. (c) Beri kesempatan setiap siswa untuk 
melakukan percobaan sehingga siswa merasa yakin tentang kebenaran suatu 
proses. (d) Buatlah penilaian dari kegiatan siswa, dalam melakukan eksperimen 
tersebut mulai saat persiapan dan pada waktu pelaksanaan. 
Tahap tindak lanjut eksperimen meliputi kegiatan-kegiatan sebagai (a) 
Pemberian tugas. (b) Pembuatan laporan eksperimen. (c) Penilaian laporan hasil 
eksperimen. 
 
 
 
Menurut Darwyn’s Syah (2007: 151) adapun kelebihan metode 
eksperimen adalah sebagai berikut : (a) Memberikan pengalaman praktis kepada 
siswa. (b) Menumbuhkan kepercayaan atas kesimpulan berdasarkan percobaan. 
(c) Membina dan memupuk siswa menjadi ahli peneliti yang dapat menghasilkan 
penemuan-penemuan baru yang bermanfaat bagi umat manusia. (d) Memberikan 
jawaban-jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang sering muncul dalam diri 
siswa berkaitan dengan hal yang diujikan. Berdasarkan pendapat tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen baik digunakan dalam proses 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan cara menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek/ objek penelitian 
(seseorang, masyarakat, lembaga dan lain-lainnya) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Alasan penggunaan metode deskriptif adalah karena dalam penelitian ini 
data-data yang muncul akan dipaparkan apa adanya yang kemudian data tersebut 
akan dideskripsikan secara objektif sesuai dengan apa yang benar-benar terjadi. 
Adapun data-data yang akan diungkap tersebut adalah data-data tentang aktivitas 
peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran serta data tentang hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Yang dimaksud dengan Penelitian Tindakan Kelas adalah; Menurut 
Elliot dalam Kunandar (2008: 43) mengatakan  Penelitian Tindakan Kelas adalah 
“penelitian tindakan sebagai kajian dari sebuah situasi sosial dengan kemungkinan 
tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sosial tersebut”. 
Berdasarkan  definisi di atas, Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu 
penelitian yang dilakukan untuk memperbaiki kinerja dan untuk mengatasi 
masalah-masalah yang di hadapi seorang guru pada proses pembelajaran 
Setting dalam penelitian ini adalah setting dalam kelas, karena penelitian 
ini dilakukan pada saat proses  pembelajaran berlangsung, yaitu dalam Kelas IV 
Sekolah Dasar Kartika V - 8 Pontianak Kota. Sedangkan waktu pelaksanaannya 
dilaksanakan pada Selasa, 10 September 2013 di siklus I dan Siklus II pada Jum 
at, 20 September tahun 2013. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
Kelas IV Sekolah Dasar Kartika V - 8 Pontianak Kota dan peserta didik Kelas IV 
Sekolah Dasar Kartika V - 8 Pontianak Kota yang berjumlah 35 orang siswa  
terdiri dari 24 Laki-laki dan 11 orang perempuan. 
Prosedur Penelitian Tindakan kelas ini ada empat langkah yaitu 
perencanaan, pelaksanaan/ tindakan, observasi/ pengamatan, dan refleksi. Tahap 
perencanaan meliputi kegiatan sebagai berikut : (a) Memilih pokok bahasan. (b) 
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan segala aspeknya. (c) 
Menyiapkan sumber, media dan bahan pembelajaran. (d) Membuat lembar 
observasi untuk guru. (e) Membuat lembar observasi untuk siswa. 
Pelaksanaan tindakan yaitu berupa penngunaan metode eksperimen dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam untuk peserta didik Kelas IV Sekolah 
Dasar Kartika V - 8 Pontianak Kota. Pelaksanaan tindakan berupa penerapan 
 
 
metode eksperimen ini dilaksanakan dalam proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak beberapa siklus sesuai 
dengan keadaan yang terjadi pada saat penelitian. 
Pengamatan dilakukan berfungsi untuk mencatat atau mendokumentasikan 
implikasi yang akan muncul pada saat pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian ini 
pelaksanaan observasinya dibantu oleh kolaborator yaitu teman sejawat  Adapun 
kegiatan yang diamati  adalah aktivitas peserta didik dan guru dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV. 
Refleksi dilakukan setelah proses observasi selesai dilaksanakan. Kegiatan 
yang di lakukan pada tahap refleksi ini adalah melihat kekurangan dan kelebihan 
hasil yang diperoleh pada tahap observasi. Kekurangan dan kelebihan tersebut di 
analisis satu persatu untuk kemudian dijadikan sebagai acuan untuk menilai 
keberhasilan sebuah siklus. 
Dalam penelitian ini refleksi akan dilakukan pada tahapan akhir setiap 
siklusnya. Refleksi dilakukan dengan cara melihat kekurangan dan kelebihan pada 
setiap siklusnya. Kelebihan pada siklus pertama akan dipertahankan pada siklus 
kedua, begitu seterusnya. Sedangkan kekurangan pada siklus pertama akan 
diperbaiki pada siklus  berikutnya, sampai aspek  tersebut mencapai titik jenuh. 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini teknik 
observasi langsung dan teknik dokumentasi nilai. Menurut Hadari Nawawi (2007: 
106) yang dimaksud dengan teknik observasi adalah ”Suatu pengamatan atau 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian”. 
Teknik observasi langsung digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengamati dan mencatat aktivitas peserta didik dan guru dalam proses 
pembelajaran. Untuk teknik observasi langsung alat pengumpul data yang 
digunakan adalah lembar observasi. Data yang dikumpulkan dengan daftar ceklist 
ini adalah data tentang aktivitas peserta didik dan guru dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) Kelas IV Sekolah Dasar Kartika V - 8 Pontianak Kota. 
Dalam penelitian ini cara yang akan digunakan dalam pengolahan data 
adalah sebagai berikut.  
Untuk menjawab sub masalah penelitian yang pertama yaitu mengenai 
data skor kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Data dianalisis dengan teknik perhitungan rata-rata sebagai berikut. 
 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 
Untuk menjawab sub masalah penelitian yang kedua yaitu mengenai data 
skor kemampuan guru dalam melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Data dianalisis dengan teknik perhitungan rata-rata sebagai berikut. 
 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 
 
 
Untuk menjawab sub masalah penelitian yang ketiga yaitu mengenai data 
skor peningkatan aktivitas fisik siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Data dianalisis dengan teknik perhitungan persentase sebagai berikut. 
 
P =
f
N
× 100% 
 
Untuk menjawab sub masalah penelitian yang ketiga yaitu mengenai data 
skor peningkatan aktivitas mental siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). Data dianalisis dengan teknik perhitungan persentase sebagai 
berikut. 
 
P =
f
N
× 100% 
 
Untuk menjawab sub masalah penelitian yang ketiga yaitu mengenai data 
skor peningkatan aktivitas emosional siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA). Data dianalisis dengan teknik perhitungan persentase sebagai 
berikut. 
P =
f
N
× 100% 
 
 
Hasil Dan Pembahasan 
 
Tabel 4.1 Data Tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun RPP Siklus 1 
                                   Aspek yang diamati                                             Skor 
               Rata-rata Perumusan Tujuan Pembelajaran                               2,67 
        Rata-rata Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar                   2,75 
     Rata-rata Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran                  2,33 
                Rata-rata Skenario/Kegiatan Pembelajarann                             2,75 
                       Rata-rata Penilaian Hasil Belajar                                        2,67 
                              Jumlah A+B+C+D+E  =                                          13,1667 
                            Rata-rata A+B+C+D+E   =                                            2,63 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 Data Tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun 
RPP IPKG 1 Siklus 1 dapat dilihat hal-hal sebagai berikut. 
Pada aspek A yaitu Rata-rata Perumusan Tujuan Pembelajaran skor yang 
diperoleh adalah 2,67 kemudian pada aspek  B yaitu Rata-rata Pemilihan dan 
Pengorganisasian Materi Ajar skor yang diperoleh adalah 2,75. Pada aspek C 
 
 
yaitu Rata-rata Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran skor yang 
diperoleh 2,33 kemudian pada aspek D yaitu Rata-rata Skenario/Kegiatan 
Pembelajarann 2,75 dan pada aspek E yaitu Rata-rata Penilaian Hasil Belajar 
memperoleh skor 2,67.  
Dari uraian diatas maka rata-rata skor yang diperoleh guru dalam 
kemampuan menyusun RPP adalah 2,63 
Kemampuan Guru Melaksanakan IPKG 2 Siklus 1 maka dapat diuraikan 
hal-hal sebagai berikut. Pada aspek 1 Pendahuluan memperoleh skor 3 sedangkan 
pada aspek 2 yaitu Membuka pembelajaran memperoleh skor 4, pada kegiatan inti 
untuk aspek a yaitu Penguasaan materi pelajaran memperoleh skor 3, kemudian 
pada aspek b yaitu Pendekatan/strategi pembelajaran memperoleh skor 2, pada 
aspek c yaitu Pemanfaatan alat peraga/sumber belajar dalam pembelajaran 
memperoleh skor 2, pada aspek d yaitu Pembelajaran yang menantang dan 
memacu keterlibatan siswa memperoleh skor 2, untuk aspek e yaitu Penilaian 
pemahaman proses dan hasil belajar memperoleh skor 3, sedangkan pada aspek f 
yaitu Penggunaan bahasa skor yang diperoleh adalah 3, pada aspek 4 yaitu 
Penutup memperoleh skor 3. 
Dari uraian diatas maka skor rata-rata yang diperoleh guru pada 
kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran adalah 2,78. 
Aktivitas Siklus 1, dapat di uraikan hal-hal sebagai berikut. Pada aspek 1 
yaitu Aktivitas fisik skor yang diperoleh adalah 62,86%, sedangkan untuk aspek 2 
yaitu Aktivitas mental skor yang diperoleh adalah 63,81%, pada aspek 3 yaitu 
Aktivitas emosional skor rata-rata nya adalah 63,81%. 
Dari uraian diatas, maka skor rata-rata aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran siklus 1 adalah 63,49%. 
Tentang Hasil Belajar Siklus 1, dapat diuraikan hal-hal sebagai berikut. 
Pada siklus 1 nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 25 sebanyak 2 orang dari 
35 orang (6%) sedangkan nilai tertinggi adalah 100 sebanyak 4 orang dari 35 
orang (11%). Untuk skor rata-rata siswa berdasarkan hasil belajar siswa pada 
siklus 1 adalah 67,86. 
Tahap refleksi adalah tahap untuk melihat kelebihan dan kekurangan 
proses pembelajaran berdasarkan data-data yang telah di peroleh pada saat 
observasi. Adapun kelebihan dan kekurangan siklus 1 ini adalah (a) Secara 
keseluruhan penyusunan RPP dan proses pembelajaran telah mengalami 
peningkatan walau belum terlalu signifikan. (b) Aktifitas dan hasil belajar peserta 
didik juga telah mengalami peningkatan namun belum maksimal. 
Sedangkan kekurangan yang terdapat pada siklus 1 adalah (a) Penyusunan 
RPP dan pelaksanaan proses pembelajaran belum maksimal. (b) Pada pelaksanaan 
proses pembelajaran masih banyak terdapat kekurangan. (c) Aktifitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran masih rendah. (d) Masih ada beberapa peserta 
didik yang belum tuntas hasil belajarnya. 
Berdasarkan kekurangan dan kelebihan yang terdapat pada tahap refleksi 
diatas peneliti beserta guru kolaborator lalu berembuk, hasilnya adalah peneliti 
dan guru kolaborator bersepakat melanjutkan penelitian ini pada siklus 2. 
 
 
 
 
Tabel 4.5 Data tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun RPP Siklus 2 
                          Aspek yang diamati                                                     Skor 
     Rata-rata Perumusan Tujuan Pembelajaran                                        3,33 
     Rata-rata Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar                     3,5 
     Rata-rata Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran                3 
     Rata-rata Skenario/Kegiatan Pembelajarann                                      3,5 
     Rata-rata Penilaian Hasil Belajar                                                        3,67 
                                     Jumlah A+B+C+D+E  =                                   17 
                                   Rata-rata A+B+C+D+E   =                                   3,4 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 Data Tentang Kemampuan Guru dalam Menyusun 
RPP IPKG 1 Siklus 2 dapat dilihat hal-hal sebagai berikut. 
Pada aspek A yaitu Rata-rata Perumusan Tujuan Pembelajaran skor yang 
diperoleh adalah 3,33 kemudian pada aspek  B yaitu Rata-rata Pemilihan dan 
Pengorganisasian Materi Ajar skor yang diperoleh adalah 3,5, pada aspek C yaitu 
Rata-rata Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran skor yang diperoleh 3 
kemudian pada aspek D yaitu Rata-rata Skenario/Kegiatan Pembelajarann 3,5 dan 
pada aspek E yaitu Rata-rata Penilaian Hasil Belajar memperoleh skor 3,67. 
Dari uraian diatas maka rata-rata skor yang diperoleh guru dalam 
kemampuan menyusun RPP adalah 3,4. 
Kemampuan Guru Melaksanakan IPKG 2 Siklus 2 maka dapat diuraikan 
hal-hal sebagai berikut. 
Pada aspek 1 Pendahuluan memperoleh skor 4 sedangkan pada aspek 2 
yaitu Membuka pembelajaran memperoleh skor 4, pada kegiatan inti untuk aspek 
a yaitu Penguasaan materi pelajaran memperoleh skor 4, kemudian pada aspek b 
yaitu Pendekatan/strategi pembelajaran memperoleh skor 3, pada aspek c yaitu 
Pemanfaatan alat peraga/sumber belajar dalam pembelajaran memperoleh skor 4, 
pada aspek d yaitu Pembelajaran yang menantang dan memacu keterlibatan siswa 
memperoleh skor 3, untuk aspek e yaitu Penilaian pemahaman proses dan hasil 
belajar memperoleh skor 3, sedangkan pada aspek f yaitu Penggunaan bahasa skor 
yang diperoleh adalah 3, pada aspek 4 yaitu Penutup memperoleh skor 4. 
Dari uraian diatas maka skor rata-rata yang diperoleh guru pada 
kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran adalah 3,56. 
Aktivitas Siklus 2, dapat di uraikan hal-hal sebagai berikut. 
Pada aspek 1 yaitu Aktivitas fisik skor yang diperoleh adalah 83,81%, 
sedangkan untuk aspek 2 yaitu Aktivitas mental skor yang diperoleh adalah 
81,90%, pada aspek 3 yaitu Aktivitas emosional skor rata-rata nya adalah 83,81%. 
Dari uraian diatas, maka skor rata-rata aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran siklus 2 adalah 83,17%. 
 
 
 
Hasil Belajar Siklus 2, dapat diuraikan hal-hal sebagai berikut. 
Pada siklus 2 nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 75 sebanyak 16 
orang dari 35 orang (45,71%) sedangkan nilai tertinggi adalah 100 sebanyak 19 
orang dari 35 orang (54,29%). Untuk skor rata-rata siswa berdasarkan hasil 
belajar siswa pada siklus 2 adalah 88,57. 
Hasil refleksi pada siklus kedua yaitu kelebihannya adalah hampir semua 
aspek yang di teliti pada siklus 2 telah mengalami peningkatan yang sangat 
signifikan. Sebagian besar peserta didik telah tuntas hasil belajar nya. Hanya satu 
orang siswa saja yang tidak tuntas hasil belajarnya. Kemampuan guru dalam 
menyusun RPP dan pelaksanaan pembelajaran telah mengalami peningkatan yang 
signifikan. 
Adapun kekurangan siklus 2 ini masih ada beberapa siswa yang belum 
aktif atau kurang aktif dalam proses pembelajaran namun persentasenya sudah 
sangat kecil berdasarkan kelebihan dan kekurangan siklus 2 ini maka peneliti dan 
guru kolaborator melakukan rembuk kembali untuk menentukan apakah penelitian 
ini akan dilanjutkan pada siklus berikutya atau tidak. Maka berdasarkan refleksi di 
atas peneliti bersama kolaborator bersepakat untuk menghentikan penelitian ini 
sampai di siklus 2 saja, mengingat semua aspek yang diteliti telah mengalami 
peningkatan yang sangat signifikan. 
Kemampuan Guru dalam Menyusun RPP IPKG 1 Siklus 1&2, dapat 
diuraikan hal-hal sebagai berikut. 
Pada aspek A yaitu Rata-rata Perumusan Tujuan Pembelajaran pada siklus 
1 adalah 2,667, meningkat menjadi 3,333 di siklus 2, terjadi peningkatan sebesar 
0,667, pada aspek B Rata-rata Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar pada 
siklus 1 adalah 2,75 meningkat pada siklus 2 menjadi 3,5 terjadi peningkatan juga 
pada aspek ini sebesar 0,75, pada aspek c Rata-rata Pemilihan Sumber 
Belajar/Media Pembelajaran untuk siklus 1 adalah 2,333 meningkat menjadi 3 di 
siklus 2, terjadi peningkatan sebesar 0,667, pada aspek d Rata-rata 
Skenario/Kegiatan Pembelajarann siklus 1 adalah 2,75 meningkat di siklus 2 
menjadi 3,5 terjadi peningkatan sebesar 0,75, pada aspek e Rata-rata Penilaian 
Hasil Belajar pada siklus 1 adalah 2,667, meningkat menjadi 3,667 di siklus 2 
terjadi peningkatan sebesar 1. 
Dari uraian diatas, maka rata-rata yang di peoleh guru dalam kemampuan 
menyusun RPP pada siklus 1 adalah 2,633 meningkat di siklus 2 menjadi 3,4, 
terjadi peningkatan sebesar 0,767. 
IPKG 2 Siklus 1 dan 2 analisis penilaian kemampuan guru. Aspek pertama 
kemampuan guru dalam melakukan kegiatan pendahuluan. Untuk aspek ini pada 
siklus 1 skor yang di peroleh oleh guru adalah 3, sedangkan pada siklus 2 skor 
yang diperoleh telah maksimal yaitu 4. Terjadi penigkatan sebesar 1. Aspek 
berikutnya adalah kemampuan guru membuka proses pembelajaran, untuk siklus 
1 dan 2 sudah memperoleh skor maksimal yaitu 4. Sehingga tidak terjadi 
peningkatan. Aspek berikutnya yaitu pelaksanaan kegiatan inti proses 
pembelajaran. Secara keseleruhan kemampuan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran menggunakan metode eksperimen telah mengalami peningkatan, hal 
ini dapat dilihat dari skor yang diperoleh oleh guru dalam melaksanakn proses 
 
 
pembelajaran di siklus1 yaitu rata-rata 2,78 sedangkan pada siklus 2 meningkat 
menjadi 3,56. Terjadi peningkatan sebesar 0,78. 
Aktifitas peserta didik dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode eksperimen dapat dilihat pada rekapitulasi aktifitas siklus 1 
dan 2 berikut ini. 
Aspek 1 yaitu tentang aktifitas fisik dalam proses pembelajaran pada 
siklus 1 62,86% dan di siklus 2 83,81% meningkat sebesar 20,95%. Aspek 2 yaitu 
rata-rata aktifitas mental pada siklus 1 63,81% dan pada siklus 2 81.91% terjadi 
peningkatan 18,10%. Sedangkan aktifitas emosional pada siklus 1 63,81% serta 
pada siklus 2 83,17% meningkat sebesar 19,68%. 
Nilai peserta didik siklus 1 dan 2. Berdasarkan tabel tersebut dapat di 
uraikan hal-hal sebagai berikut. 
Nilai terendah pada siklus 1 yaitu 25 sedangkan pada siklus 2 nilai 
terendah adalah 75. Untuk nilai terendah ini terjadi peningkatan sebesar 25. Nilai 
tertinggi pada siklus 1 dan siklus 2 sama-sama sudah maksimal yaitu 100 dengan 
demikian tidak terjadi peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2. Sedangkan untuk nilai 
rata-rata pada siklus 1 yaitu 67,86 (dengan kategori cukup/sedang). Nilai rata-rata 
ini meningkat menjadi 88,57 di siklus 2 (dengan kategori baik). Terjadi 
peningkatan sebesar 21 %. 
Mengacu pada hasil Penelitian Tindakan Kelas ini maka dapat 
disimpulkan hal-hal sebagai berikut. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
telah disusun dengan baik  dapat dilihat dari kinerja guru (IPKG 1) rata-rata 
2,63(cukup/sedang) di siklus 1 menjadi rata-rata 3,4 (baik) pada siklus 2. 
Meningkat sebesar 1,23.  
Pelaksanaan  proses pembelajaran telah dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah metode eksperimen dan sesuai dengan RPP yang telah disusun dapat 
dilihat dari kinerja guru (IPKG 2) rata-rata 2,77 di siklus 1 menjadi rata-rata 3.55 
pada siklus 2. Meningkat 1,11. 
Terdapat peningkatan aktivitas fisik peserta didik pada pembelajaran IPA 
dengan menggunakan metode eksperimen Kelas IV Sekolah Dasar Kartika V - 8 
Pontianak Kota Hal ini dapat dilihat dari persentase peningkatan aktivitas fisik 
peserta didik dari 62,86% di siklus 1 menjadi 83,81% di siklus 2, terjadi 
peningkatan sebesar 20,95%. 
Terdapat peningkatan aktivitas mental peserta didik pada pembelajaran 
IPA dengan menggunakan metode eksperimen Kelas IV Sekolah Dasar Kartika V 
- 8 Pontianak Kota Hal ini dapat dilihat dari persentase peningkatan aktivitas 
mental peserta didik dari 63,81% di siklus 1 menjadi 81,90% di siklus 2, terjadi 
peningkatan sebesar 18,10%. 
Terdapat peningkatan aktivitas emosional peserta didik pada pembelajaran 
IPA dengan menggunakan metode eksperimen Kelas IV Sekolah Dasar Kartika V 
- 8 Pontianak Kota Hal ini dapat dilihat dari persentase peningkatan aktivitas 
emosional peserta didik dari 63,81% di siklus 1 menjadi 83,81% di siklus 2, 
terjadi peningkatan sebesar 20%. 
 
 
 
 
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka dapat disarankan hal-
hal sebagai berikut yaitu penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam hendaknya dirancang dengan sebaik mungkin agar 
pelaksanaannya dapat memberikan hasil yang maksimal. 
Selain itu Penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan aktivitas peserta 
didik dalam proses pembelajaran 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
Darwyn Syah . (2007) . Perencanaan Sistem Pembelajaran. Jakarta : Gaung 
Persada Press 
Kunandar. (2009). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Raja Wali Press 
Hadari Nawawi. (2007). Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University  
 
